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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel Kinerja Operasional dan 
Kinerja Pemasaran Pasca Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM kultural 
yang dimoderasi oleh Coping Strategy Manajemen Biaya. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer melalui kuesioner yang disebar secara online kepada UMKM 
kultural dari daerah Temanggung, Magelang, Yogyakarta dan Solo menggunakan Google 
Form. Kemudian diperoleh hasil responden sebanyak 120 responden pemilik UMKM kultural 
melalui metode non probability sampling dengan teknik purposive random sampling. 
Kemudian peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 24 untuk melakukan pengolahan data 
kuesioner yang telah diperoleh sebelumnya yang berupa regresi linerar berganda dan 
moderated reggresion alanysis (MRA) dengan uji hipotesis yaitu Uji F, Uji T dan Koefisien 
Determinasi (R2). 

Hasil penelitian terhadap uji regresi linear berganda didapatkan hasil bahwa Kinerja 
Operasional Pasca Adopsi E-commerce memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Finansial UMKM kultural sehingga dapat dikatakan bahwa Hipotesis 1 
didukung, sedangkan Kinerja Pemasaran Pasca Adopsi E-commerce memiliki pengaruh yang 
positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Finansial UMKM kultural sehingga dapat 
dikatakan bahwa Hipotesis 2 tidak terdukung. Lalu untuk uji moderated reggresion analysis 
(MRA) didapatkan hasil bahwa Coping Strategy Manajemen Biaya dapat memoderasi Kinerja 
Operasional Pasca Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM kultural sehingga 
dapat dikatakan bahwa Hipotesis 3a didukung, dan karena pada Hipotesis 2 tidak terdukung, 
maka Coping Strategi Manajemen Biaya tidak dapat memoderasi variabel Kinerja Pemasaran 
Pasca Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM kultural karena syarat untuk 
moderasi adalah variabel independen haruslah signifikan terhadap variabel dependennya. 

Kata Kunci: E-commerce, Kierja Operasional, Kinerja Pemasaran, Kinerja Finansial 

 

  



xiv 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Operational Performance and Marketing 
Performance after E-commerce Adoption on SMEs Financial Performance moderated by Cost 
Management Coping Strategy. The data used in this study is primary data through 
questionnaires distributed online to cultural SMEs from the Temanggung, Magelang, 
Yogyakarta and Solo areas using Google Form. Then obtained the results of respondents as 
many as 120 respondents who own cultural SMEs through non-probability sampling method 
with purposive random sampling technique. Then the researchers used the SPSS version 24 
application to process the questionnaire data that had been obtained previously in the form of 
multiple linear regression and moderated regression analysis (MRA) with hypothesis testing, 
namely F test, T test and the coefficient of determination (R2). 

The results of the multiple linear regression test showed that Operational Performance Post 
Adoption of E-commerce has a positive and significant influence on the Financial Performance 
of SMEs so that it can be said that Hypothesis 1 is supported, while Marketing Performance 
Post Adoption of E-commerce has a positive but not significant effect. on the Financial 
Performance of SMEs so that it can be said that Hypothesis 2 is not supported. Then for the 
moderated regression analysis (MRA) test, it was found that the Cost Management Coping 
Strategy can moderate Operational Performance Post Adoption of E-commerce on the 
Financial Performance of SMEs so that it can be said that Hypothesis 3a is supported, and 
because Hypothesis 2 is not supported, the Coping Cost Management Strategy cannot 
moderate the Marketing Performance variable after the adoption of E-commerce on the 
Financial Performance of SMEs because the requirement for moderation is that the 
independent variable must be significant to the dependent variable. 

Keywords: E-commerce, Operational Performance, Marketing Performance, Financial 

Performance 
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BAB I: PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sejak Maret 2020, pandemi COVID-19 telah menyebar secara cepat, menginfeksi jutaan 

orang dan mempengaruhi aktivitas ekonomi di seluruh dunia. Untuk menghadapi ancaman ini, 

negara negara memberlakukan pembatasan ketat pada aktivitas masyarakat dan memulai 

pembatasan ekonomi negara dengan tujuan memperlambat tren penyebaran COVID-19 yang 

telah mengkhawatirkan. Seperti krisis yang pernah terjadi sebelumnya, pandemi COVID-19 

juga membawa ketidakamanan ekonomi baik bagi perusahaan maupun konsumen dan 

konsekuensinya akan terasa lama di masa depan (United Nations, 2020). Dari sisi ekonomi, 

Bank Dunia (2020) melaporkan bahwa secara keseluruhan kontraksi produk domestik bruto 

(PDB) global tahun 2020 diperkirakan sebesar 5,2%, sedangkan proyeksi dari International 

Monetary Fund (IMF, 2020) melaporkan bahwa ekonomi dunia akan mengalami kerugian 

kumulatif lebih dari US$12 triliun pada periode 2020 – 2021. Untuk menghadapi dampak 

negatif tersebut, pemerintah telah melakukan banyak langkah dan kebijakan intervensi. 

Meskipun intervensi ini ditujukan untuk mengurangi efek samping negatif dari krisis, tetapi 

solusi bagaimana memulihkan dari guncangan permintaan yang diakibatkan oleh pandemi 

COVID-19 tetap menjadi tanggung jawab bisnis (Kraus et al., 2020).  

Di sisi lain, pandemi COVID-19 juga menyebabkan perubahan lingkungan yang 

mendorong setiap usaha agar dapat mengadopsi teknologi digital sebagai tanggapan atas 

tekanan pandemi yang menuntut agility dalam beradaptasi (Hadi Putra & Santoso, 2020). 

Kemajuan dan terobosan teknologi baru-baru ini telah menghasilkan peningkatan dalam 

ketersediaan informasi dan telah menjadikan penggunaan teknologi informasi modern secara 

efektif sebagai alat bisnis yang kritis dan kompetitif. Mengingat pandemi ini tidak memandang 

lapisan masyarakat, maka tuntutan ketangkasan beradaptasi juga tidak hanya ‘berlaku’ untuk 

usaha dengan skala besar tetapi semua sektor, termasuk sektor mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) (Lu et al., 2021). Dengan demikian, hal ini menjadi tantangan bagi usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) yang beroperasi di lingkungan dengan sumber daya yang lebih 

terbatas. Lebih lanjut, keterbatasan skala UMKM menyebabkan upaya untuk mengambil 

keputusan terkait adopsi teknologi informasi yang baru menjadi lebih sulit (Bai et al., 2021). 

Kecepatan adaptasi dalam periode krisis ini sangat krusial. Semakin cepat usaha adopsi 

teknologi yang dilakukan perusahaan maka akan membentuk suatu keunggulan kompetitif, 

sebaliknya, semakin lambat adopsi teknologi digital akan menyebabkan kesenjangan mengenai 

perubahan yang dibutuhkan dalam lingkungan persaingan bisnisnya (Björkdahl, 2020).  
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Hasil penelitian lain menemukan bahwa tren konsumsi konsumen selama pandemi 

COVID-19 telah berubah secara signifikan, terutama karena sering terjadinya panic buying 

akibat pandemi (Kraus et al., 2020; Nicola et al., 2020). Selain itu, meningkatnya 

ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan akan memperburuk respons rantai pasokan 

untuk mengatasi masalah konsumsi yang dapat berimbas pada kenaikan harga bahan pokok 

(Ali et al., 2021). Jika pemerintah dan perusahaan tidak bersinergi dalam merancang tindakan 

penanggulangan, dampak dalam jangka panjang akan menimbulkan ancaman signifikan 

terhadap keberlanjutan dan kelangsungan hidup perusahaan (Ivanov & Dolgui, 2020). Lebih 

buruk, situasi ini akan lebih sulit ditangguhkan oleh UMKM dengan sumber daya yang terbatas 

(Ali et al., 2021). 

Literatur sebelumnya menegaskan bahwa adopsi e-commerce berdampak pada strategi 

UMKM dan banyak UMKM yang menegaskan bahwa dengan adanya e-commerce telah 

mengubah rencana dan strategi bisnis UMKM, perubahan rencana dan strategi bisnis ini juga 

berkaitan dengan persaingan yang semakin terbuka di pasar digital. Maraknya perkembangan 

e-commerce, menandakan bahwa pasar global sudah mulai beralih ke pasar digital e-commerce 

(Costa & Castro, 2021). Perkembangan pasar digital e-commerce ini juga membuat era baru 

perdagangan yang dulunya dilakukan dengan mekanisme brick and mortar atau bertatap muka 

antara penjual dan pembeli, sekarang digantikan dengan perdagangan melalui internet 

(Syuhada & Gambett, 2013). Oleh karena itu, saat ini membeli secara online telah menjadi 

bagian dari kemudahan konsumen untuk melakukan transaksi jual beli, bahkan dengan adanya 

e-commerce telah membentuk suatu era jual beli secara global melalui internet. Sehingga 

sekarang banyak bisnis yang mengandalkan pasar digital untuk membantu bisnisnya tetap 

relevan dan kompetitif. 

Pasar e-commerce sekarang ini sudah sangat berkembang di Indonesia, sebagian besar 

perusahaan global berfokus pada pasar yang lebih besar seperti Indonesia sehingga setiap usaha 

di Indonesia mengadaptasi model bisnis mereka sendiri untuk bertahan. Sehingga, pasar e-

commerce Indonesia diperkirakan akan segera menjadi pasar e-commerce terbesar ketiga di 

Asia Tenggara dari perkiraan statistik yang menunjukkan bahwa penggunaan internet di 

Indonesia bertumbuh 60 - 70 persen setiap tahun dari 2014 dan akan meningkat dari $8 miliar 

di 2016 hingga menjadi $60 miliar di akhir 2022 (Dewi et al., 2020). Selain itu, sebagian besar 

konsumen online telah menggunakan perangkat seluler untuk bertransaksi di e-commerce 

(Lamy et al., 2016). Hal tersebut dapat menjadi peluang bagi UMKM yang tengah kesulitan di 

masa pandemi ini, karena transaksi e-commerce ini dapat memberikan kemudahan kepada 
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konsumen dan memiliki pasar global, peluang ini akan sangat terbuka bagi UMKM yang telah 

mendominasi di hampir setiap industri yang menghasilkan lapangan pekerjaan, membantu 

meningkatkan pendapatan, dan keberlanjutan usahanya. Meskipun terdapat peluang yang luas, 

adopsi e-commerce ini belum dilakukan secara luas dan masih banyak usaha yang tidak mau 

beralih ke zaman modern dan lebih memilih melakukan penjualan dengan cara tradisional (Bai 

et al., 2021). Jika pada masa krisis ini setiap usaha dapat melakukan adopsi terhadap teknologi 

digital, itu dapat menjaga semangat ekosistem bisnis, karena hal tersebut merupakan kunci 

penting untuk memulihkan ekonomi (Karagozoglu & Lindell, 2004). 

Di Indonesia, UMKM kultural dan kreatif berkontribusi terhadap produk domestik bruto 

(PDB) nasional sebesar Rp 1.134 triliun atau sebesar 6,96% di tahun 2021 (Kemenparekraf, 

2020). Sektor ini juga telah memberikan kontribusi nilai ekspor sebesar $19,6 miliar atau 

sebesar 11,9% dan dalam hal penyerapan tenaga kerja, mencakup 15.21% dari total angkatan 

kerja pada tahun 2019 (Kemenparekraf, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa sektor ekonomi 

kultural dan kreatif memiliki potensi untuk dikembangkan, dimana Badan Ekonomi Kreatif 

Indonesia (BEKRAF) meyakini jumlah subsektor UMKM akan terus bertambah kedepannya 

dimana saat ini sektor ekonomi kreatif di Indonesia sendiri sudah terdiri dari 17 subsektor. 

Di Indonesia, UMKM kultural menjadi salah satu sektor industri yang menonjol. Keunikan 

UMKM kultural tersebut tentunya harus mendapat perhatian, karena UMKM kultural ini masih 

membuat produknya secara handmade atau artisan, para pelaku UMKM kultural ini kuantitas 

barangnya produksinya tidak bisa sebanyak produk buatan mesin, sehingga biasanya mereka 

akan menjual produknya secara konvensional yang kebanyakan secara mulut ke mulut karena 

sulitnya membuat suatu produk secara handmade, oleh karena itu mereka akan enggan untuk 

mengadopsi e-commerce karena menganggap sulit untuk adopsi e-commerce dan kurangnya 

literasi digital maupun kesiapan teknologi usaha. Namun demikian, pandemi yang 

menyebabkan situasi ekonomi tidak menentu menuntut UMKM kultural memiliki resiliensi. 

Salah satu strategi pertahanan yang dikembangkan adalah dengan mengadopsi e-commerce 

(Khaddam, 2020). Hal tersebut harus dilakukan karena pandemi COVID-19 telah 

mempengaruhi perilaku konsumen dan menciptakan hambatan baru terhadap bisnis dengan 

sifat transaksi menggunakan metode penjualan langsung. Tetapi dengan potensi e-commerce 

yang besar, masih ada 49,13% pengusaha ekonomi kultural dan kreatif yang masih belum 

menerapkan e-commerce (Priambodo et al., 2021). Padahal, saluran penjualan elektronik ini 

dapat membantu banyak UMKM kultural untuk melakukan penetrasi pasar secara efisien, 
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terutama di masa pandemi COVID-19 yang memiliki keterbatasan saluran penjualan tatap 

muka atau offline (Priambodo et al., 2021). 

Salah satu variabel lain yang dianggap relevan untuk melihat bagaimana UMKM kultural 

menyikapi pandemi COVID-19 adalah coping strategy manajemen biaya (Kajal, 2021). 

Variabel coping strategy manajemen biaya ini dapat menjadi salah satu penentu apakah 

UMKM kultural masih dapat menerapkan strategi dalam menjalankan usahanya walaupun 

dalam masa krisis, sehingga dari strategi manajemen biaya tersebut UMKM kultural dapat 

meminimalkan dampak krisisnya, atau malah sebaliknya, pemilik UMKM kultural tidak 

memiliki dapat mengendalikan emosi negatifnya yang akan menyebabkan kinerja yang buruk 

pada usahanya (S. P. Brown et al., 2005). Manajemen biaya yang efektif akan memberikan 

estimasi biaya yang benar, analisis biaya yang akurat, dan data biaya produksi aktual, yang 

memungkinkan efektivitas pengendalian internal dan akurasi pengambilan keputusan yang 

selanjutnya menghasilkan kinerja organisasi yang memuaskan dan berkelanjutan (Ditkaew, 

2018). 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah ada sebelumnya, sebagian besar studi difokuskan 

pada pengaruh umum adopsi e-commerce pada kinerja perusahaan, dan hanya ada sedikit studi 

yang mencoba untuk memahami pengaruh adopsi e-commerce pada aspek fungsional dalam 

suatu bisnis. Di sisi lain, ada penelitian yang mengatakan bahwa adopsi e-commerce dapat 

diterapkan secara berbeda dalam fungsi yang berbeda juga, misalnya perencanaan penjualan 

atau logistik dan pengiriman (Barnes et al., 2004; Ramanathan, 2011). Oleh karena itu, masuk 

akal untuk mempelajari dampak adopsi e-commerce pada berbagai fungsi perusahaan. Maka, 

dalam penelitian ini akan mencoba untuk menggunakan variabel yang berfokus pada aspek 

dalam suatu usaha, yaitu pengaruh pasca adopsi e-commerce pada dua fungsi utama, yaitu 

kinerja operasional dan kinerja pemasaran yang terpacu oleh penelitian Ramanathan et al. 

(2012) yang berfokus pada kedua hal tersebut, dan mempelajari bagaimana kedua fungsi 

tersebut dapat mempengaruhi kinerja finansial UMKM kultural.  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dan tinjauan hasil - hasil riset sebelumnya, 

research gap penelitian ini adalah analisis yang dilakukan pada subjek penelitian UMKM 

kultural. Sektor tersebut dipandang penting karena peneliti menilai urgensi penelitian yang 

membahas kinerja finansial UMKM di sektor kultural di masa pandemi. Peneliti memilih 

sektor tersebut karena UMKM kultural merupakan salah satu sektor usaha yang berkontribusi 

besar terhadap pendapatan negara dan produk yang dimiliki juga menggambarkan budaya 

Indonesia yang sering dilirik oleh konsumen global, UMKM kultural sendiri kebanyakan masih 
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memproduksi secara handmade atau artisan. UMKM kultural biasanya juga berkaitan erat 

dengan industri industri pariwisata di Indonesia, masih banyak produsen yang menjual 

barangnya di tempat tempat wisata yang dimana produknya memiliki keunikan tempat wisata 

tersebut sehingga menarik pembeli dari dalam maupun luar negeri. 

Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan variabel coping strategy manajemen biaya 

sebagai variabel pemoderasi, dimana coping strategy manajemen biaya akan sangat dibutuhkan 

oleh UMKM kultural di masa pandemi, untuk dapat bertahan dari terjangan pandemi ini 

UMKM kultural dipaksa untuk dapat berfikir secara rasional dan positif agar dapat menerapkan 

berbagai macam strategi salah satunya manajemen biaya. Manajemen biaya merupakan upaya 

untuk melakukan perencanaan dan pengendalian biaya, agar perusahaan dapat memaksimalkan 

biaya operasional perusahaan serta meningkatkan profitabilitas (Yuan & Yan, 2016). Penulis 

memprediksi bahwa coping strategy manajemen biaya dapat menjadi salah satu faktor yang 

dapat memperkuat hubungan antara kinerja operasional dan pemasaran terhadap kinerja 

finansial UMKM kultural. Untuk melakukan analisis tersebut, penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang disebar kepada setiap pemilik UMKM kultural melalui media online maupun 

offline.   

1.2. Komponen dan Tautan 

Untuk memperjelas pemahaman penelitian ini, diperlukan sebuah kerangka pemikiran 

sebagai landasan dalam memahami penelitian ini. Berikut kerangka pemikiran penelitian: 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

1.3. Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kinerja operasional pasca adopsi e-commerce berpengaruh terhadap kinerja 

finansial UMKM Kultural? 

2. Apakah kinerja pemasaran pasca adopsi e-commerce berpengaruh terhadap kinerja 

finansial UMKM Kultural? 

3. Apakah coping strategy manajemen biaya memperkuat atau memperlemah kinerja 

operasional dan pemasaran pasca UMKM Kultural mengadopsi e-commerce terhadap 

kinerja finansial UMKM Kultural? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang telah disusun oleh peneliti yaitu: 

1. Menganalisis kinerja operasional pasca UMKM Kultural mengadopsi e-commerce pada 

kinerja finansial UMKM Kultural. 

2. Menganalisis kinerja pemasaran pasca UMKM Kultural mengadopsi e-commerce pada 

kinerja finansial UMKM Kultural. 

3. Menganalisis kinerja operasional dan pemasaran pasca UMKM Kultural mengadopsi e-

commerce pada kinerja finansial UMKM Kultural dimoderasi dengan coping strategy 

manajemen biaya. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan baru mengenai pengaruh dari 

kinerja operasional dan pemasaran pasca adopsi e-commerce pada kinerja finansial 

UMKM sektor kultural di daerah Temanggung, Magelang, Yogyakarta dan Solo yang 

dimoderasi dengan variabel coping strategy manajemen biaya. Dalam penelitian ini 

menggunakan variabel moderasi coping strategy manajemen biaya karena dilihat dari 

masalah yang terjadi saat ini, yaitu pandemi COVID-19 yang mempengaruhi kinerja 

finansial UMKM Kultural di Indonesia, peneliti ingin melihat bagaimana UMKM 

Kultural dapat mengatasi konflik dalam situasi COVID-19 ini. 

b. Bagi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini berguna bagi pemerintah daerah untuk mengetahui kinerja operasional 

dan pemasaran pasca adopsi e-commerce pada kinerja finansial UMKM Kultural di 



7 
 

daerah Temanggung, Magelang, Yogyakarta dan Solo yang dimoderasi dengan variabel 

coping strategy manajemen biaya, diharapkan dengan adanya penelitian ini pemerintah 

dapat memahami masalah yang dihadapi oleh UMKM Kultural, dan bisa membantu 

UMKM Kultural yang masih kesulitan dalam mempertahankan bisnisnya. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan dampak positif untuk peneliti karena dengan penelitian ini, 

maka peneliti mendapatkan pengetahuan baru mengenai kinerja operasional dan 

pemasaran pasca adopsi e-commerce pada kinerja finansial UMKM Kultural di daerah 

Temanggung, Magelang, Yogyakarta dan Solo yang dimoderasi dengan variabel 

coping strategy manajemen biaya. 

1.6.  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa ruang lingkup, yang pertama, peneliti mengambil wilayah 

penelitian di daerah Temanggung, Magelang, Yogyakarta dan Solo. Lalu yang kedua adalah 

responden yang diambil di penelitian ini hanya responden yang bergerak dalam bidang UMKM 

Kultural di daerah Temanggung, Magelang, Yogyakarta dan Solo. Alasan saya mengambil 

responden dari UMKM Kultural di daerah Temanggung, Magelang, Yogyakarta dan Solo yaitu 

karena saat pandemi COVID-19 ini banyak sekali UMKM Kultural yang gulung tikar karena 

tekanan pandemi ini, penjualan UMKM Kultural menurun sehingga menyebabkan terjadinya 

kerugian operasional. Untuk menghindari hal tersebut UMKM Kultural harus bisa membuat 

inovasi baru, maupun mempermudah pelanggan untuk dapat membeli produk atau jasa UMKM 

Kultural, salah satunya dengan mengadopsi e-commerce. Lalu yang terakhir, penelitian ini 

mengambil beberapa variabel, yaitu kinerja operasional dan pemasaran pasca adopsi e-

commerce terhadap kinerja finansial UMKM Kultural yang dimoderasi oleh coping strategy 

manajemen biaya. 
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BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa variabel kinerja operasional pasca adopsi e-

commerce memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja finansial UMKM 

kultural, serta variabel pemoderasi coping strategy manajemen biaya terbukti dapat menjadi 

pemoderasi antara variabel kinerja operasional pasca adopsi e-commerce terhadap kinerja 

finansial UMKM kultural. Disisi lain variabel kinerja pemasaran pasca adopsi e-commerce 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja finansial UMKM kultural, sehingga 

variabel coping strategy manajemen biaya tidak dapat menjadi pemoderasi antara variabel 

kinerja pemasaran pasca adopsi e-commerce terhadap kinerja finansial UMKM kultural. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, hasil analisis uji hipotesis dapat dilihat dibawah ini: 

1. Variabel Kinerja Operasional Pasca Adopsi E-commerce dengan nilai signifikansi (Sig.) 

dari hasil uji-t sebesar 0.000 (0.00 < 0.05). Sehingga Kinerja Operasional Pasca Adopsi E-

commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Finansial UMKM Kultural. 

2. Variabel Kinerja Pemasaran Pasca Adopsi E-Commerce dengan nilai signifikansi (Sig.) 

dari hasil uji-t sebesar 0.298 (0.298 > 0.05). Sehingga Kinerja Pemasaran Pasca Adopsi E-

commerce tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Finansial UMKM 

Kultural. 

3. Variabel Kinerja Operasional Pasca Adopsi E-commerce dengan variabel moderasi Coping 

Strategy Manajemen Biaya memiliki nilai signifikansi (Sig.) dari hasil uji-t sebesar 0.000 

(0.00 > 0.05). Sehingga Coping Strategy Manajemen Biaya mampu memoderasi Kinerja 

Operasional Pasca Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM Kultural. 

4. Kinerja Pemasaran Pasca Adopsi E-commerce tidak dapat dimoderasi oleh Coping Strategy 

Manajemen Biaya dikarenakan hasil hipotesis kedua tidak signifikan terhadap Kinerja 

Finansial UMKM Kultural. 

5.2. Saran 

Peneliti memberikan beberapa saran atas dasar hasil penelitian, yaitu: 

Bagi UMKM kultural 

1. UMKM Kultural disarankan agar dapat go digital karena jaman sekarang ini semua sudah 

berkaitan dengan teknologi. 
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2. UMKM Kultural harus bisa mengembangkan bisnisnya ke e-commerce agar memberikan 

efisiensi bisnis dan jangkauan pasar yang lebih luas. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Peneliti berikutnya lebih baik menambahkan beberapa variabel independen ataupun 

variabel moderasi lain untuk mengukur kinerja finansial UMKM Kultural. 

2. Peneliti berikutnya dapat menambah jumlah responden penelitian agar data yang dihasilkan 

lebih akurat. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Hasil dari penelitian ini memiliki responden yang jumlahnya tidak begitu banyak, hanya 

data 120 responden, dapat dikatakan bahwa data yang dihasilkan masih dapat dikatakan 

kurang maksimal dari segi keakuratan maupun signifikansinya. 

2. Penelitian ini menggunakan metode dengan cara menyebar kuesioner, sehingga masih ada 

kemungkinan responden yang menjawab secara asal – asalan. 

3. Pernyataan – pernyataan kuesioner penelitian ini merupakan kuesioner yang disesuaikan 

oleh peneliti dari beberapa jurnal literatur terdahulu yang memungkinkan ada beberapa 

pernyataan yang sulit dipahami oleh responden penelitian ini.  
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